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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan meningkatkan keterampilan argumentasi dan berfikir kritis siswa
dengan menerapkan model pembelajaran Group Investigation (GI). Penelitian ini dilaksanakan di MA
AL-ISLAM Nganjuk, pada kelas X IPA sejumlah 23siswa, semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020.
Penelitian ini dilakukan dalam 3 siklus dengan tahapan-tahapan berupa perencanaan (plan),
pelaksanaan (act), pengamatan (observe), dan refleksi (reflect). Data keterampilan argumentasi dan
berfikir kritis diperoleh dari jawaban soal post test yang dinilai menggunakan rubrik keterampilan
argumentasi ilmiah dan berfikir kritis. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan terjadinya peningkatan keterampilan argumentasi ilmiahdari
yang semula pada siklus Ipeserta didik yang mendapat kategori kurang 4 siswa, kategori cukup 16
siswa, dan kategori baik 3 siswa, pada siklus Il peserta didik yang mendapat kategori cukup 2 siswa,
kategori baik 17 siswa, dan kategori baik sekali 4, pada siklus 111 peserta didik yang mendapat kategori
baik 15 siswa, dan kategori baik sekali 8 siswa,dari yang semula pada siklus | persentase nilai rata-rata
keterampilan argumentasi ilmiah 60,48,meningkat pada siklus Il menjadi 75,70 dan pada siklus Il
meningkat lagi menjadi 78,22,hasil penelitian juga menunjukanterjadinya peningkatan keterampilan
berfikir kritis dari yang semula pada siklus Ipeserta didik yang memiliki kategori kurang terdapat 3
siswa, kategori cukup 11 siswa, dan kategori baik 9 siswa, pada siklus Il peserta didik yang mendapat
kategori cukup 1 siswa, kategori baik 14 siswa, dan kategori sangat baik 8 siswa, pada siklus Illpeserta
didik yang mendapat kategori baik 13 siswa dan kategori sangat baik 10 siswa, dari yang semula pada
siklus | persentase nilai rata-rata keterampilan berfikir kritis63,48,meningkat pada siklus Il menjadi
78,26 dan pada siklus 111 meningkat lagi menjadi 80,87.Penerapan Group Investigation (GI) tidak
hanya dapat meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah dan berfikir kritis, namun juga
membangun kerjasama antar siswa dan rasa peduli, Hal ini terjadi karena antar siswa saling
bekerjasama dalam mengerjakan LKS dan mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya serta
mempertahankan argumentasi jawabanya. Selain itu, guru pendidik jugamampu menyampaikan topik
pembelajaran dengan mudah.

KATA KUNCI : Keterampilan argumentasi ilmiah, berfikir kritis, Group Investigation,

biologi

. LATAR BELAKANG Peningkatan kualitas pembelajaran
terus diupayakan di Indonesia ini, baik dari

pemerintah, instansi  sekolah,  guru
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pendidik maupun keluarga, guna
meningkatkan karakter dan potensi peserta
didik, sebagaimana tercantum pada
Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014
tentang Pembelajaran Dikdas dan Dikmen,
bahwa pembelajaran merupakan suatu
proses  pengembangan  potensi  dan
pembangunan karakter setiap peserta didik
sebagai hasil dari sinergi antara pendidikan
yang berlangsung di sekolah, keluarga dan

masyarakat.

Dalam proses pembelajaran peserta
didik  memiliki

mengembangkan potensi yang dimilikinya

kesempatan  untuk

seperti sikap (spiritual dan sosial),
pengetahuan, dan keterampilan sebagai
bekal kehidupanya di masa mendatang
sebagai salah satu anggota masyarakat dan
warga negara Indonesia. Selain itu,
pembelajaran yang diharapkan kurikulum
2013 adalah pembelajaran berpusat pada
siswa yang menekankan kepada domain
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Di
dalam  pembelajaran, peserta  didik
didorong untuk menemukan sendiri dan
mentransformasikan informasi kompleks,
mengecek informasi baru dengan yang
sudah ada dalam ingatannya, dan
melakukan pengembangan menjadi sebuah
informasi baru.

Biologi merupakan ilmu yang
mempelajari tentang makhluk hidup dan

alam sekitar, objek yang menjadi bahan
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kajiannya merupakan hal-hal yang sering
dijumpai di kehidupan nyata. Oleh karena
itu  membelajarkan biologi sebaiknya
menggunakan media yang mendekatkan
siswa kepada alam dan objek nyata.
Salah satu materi biologi tersebut adalah
protista. Materi protista merupakan salah
satu pokok bahasan pelajaran biologi kelas
X semester 1. Cakupan materinya meliputi:
protista menyerupai tumbuhan (alga),
protista menyerupai hewan (protozoa), dan
protista menyerupai jamur serta perananya
bagi manusia. Banyak metode
pembelajaran yang sudah dikembangkan
untuk memberi solusi permasalahan dalam
sebuah pembelajaran di setiap sekolah
sehingga setiap permasalahan  dapat
teratasi dengan tepat sasaran serta efisien
waktu.

Berdasarkan hasil survei yang telah
dilakukan di kelas X IPA Madrasah Aliyah
AL-ISLAM Nganjuk, ditemukan bahwa
guru biologi sebelumnya telah
menggunakan model pembelajaran STAT
dalam penyampaian pembelajaran kepada
peserta didiknya. Guna memperkaya
varisasi model pembelajaran  dalam
penyampaian pembelajaran oleh guru
kepada peserta didik yang sesuai dengan
salah satu harapan dari kurikulum 2013
yaitu meningkatkan keterampilan peserta
didik sehingga mampu berfikir tingkat

tinggi maka perlu adanya model
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pembelaran yang belum pernah digunakan
oleh guru. Berfikir tingkat tinggi sendiri
meliputi beberapa kemampuan seperti
keterampilan argumentasi ilmiah dan
berfikir Kritis.

Argumentasi pada pembelajaran
sains merupakan landasan utama siswa
berfikir,

bertindak, dan berkomunikasi seperti

dalam  belajar  bagaimana
seorang ilmuwan sejati. Argumentasi
ilmiah yang baik harus memenuhi criteria
empiris, teoritis,dan analitis (Probosari
dkk, 2016). Berfikir kritis merupakan
sebuah proses yang terorganisisasi yang
memungkinkan siswa mengevaluasi bukti,
asumsi, logika, dan bahasa yang menyadari
pernyataan orang (Johnson, 2007:185
dalam Murtadho, 2013). Munandar (1999 :
162-163) dalam  Murtadho  (2013)
mengemukakan apabila berfikir kritis
merupakan keterampilan berfikir tingkat
tinggi dan apabila digolongkan ke dalam
Taksonomi Bloom, maka akan pada
tahapan analisis (C4), sintesis (C5), dan
Murtadho (2013)

mengatakan  bahwa  berfikir  kritis,

evaluasi (C6).
keterampilan metakognisi, dan
keterampilan argumentasi ilmiah saling
berhubungan karena berfikir kritis didapat
dari  keterampilan  metakognisi  dan
keterampilan argumentasi ilmiah didapat

dari berfikir kritis.
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Dari uraian diatas, salah satu model
pembelajaran yang mampu meningkatkan
keterampilan argumentasi ilmiah siswa
serta berfikir kritis siswa sehingga dalam
penyampaian pembelajaran menjadi lebih
bervariasi dan  memperkaya model
pembelajaran guru di sekolah tersebut
maka peneliti mencoba menggunakan
model pembelajaran Group Investigation
(GI) sebagai solusi untuk meningkatkan
keterampilan argumentasi siswa dan
berfikir Kritis siswa.

Model pembelajaran Gl adalah
model pembelajaran yang di dalamnya
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berpartisipasi dalam menyelesaikan
masalah  dengan ~ mengkombinasikan
pengalaman dan kemampuan antar
personal (kelompok) sehingga diperoleh
suatu  kesepakatan yang merupakan
penyelesaian dari permasalahan (Slavin,

2006).

II. METODE

Jenis  penelitian  ini  adalah
penelitian tindakan kelas (Classroom
Action Research) yang dilakukan secara
kolaboratif dengan menggunakan model
Kemmis and Mc. Taggart (Susilo, 2012).
Tahapan-tahapan dari model ini adalah
perencanaan (plan), pelaksanaan (act),
pengamatan  (observe), dan  refleksi
(reflect). Penelitian ini dilakukan 3 siklus.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X
simki.unpkediri.ac.id
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IPA Madrasah  Aliyah  AL-ISLAM
Nganjuk yang berjumlah 23 siswa, terdiri
dari 6 siswa laki-laki dan 17 siswa
perempuan. Data yang diperoleh dari post
test akan dinilai sesuai dengan rubrik
penilaian keterampilan argumentasi ilmiah
yang mengacu pada Santoso (2015) dan
penilaian Dberfikir kritis yang mengacu
pada Zubaidah (2015). Nilai yang didapat
akan dikelompokkan sesuai dengan

indikasi yang mengacu pada Green (2002).

1. HASIL DAN KESIMPULAN

Perbandingan persentase rata-rata
nilai keterampilan argumentasi ilmiah
peserta didik mulai dari siklus | hingga
siklus 111 disajikan pada gambar 1.
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40.00 60.48 75.70
20.00

78.22

0.00

Siklus | Siklus 1l Siklus 1

Diagram rata-rata keterampilan
argumentasi ilmiah peserta didik

Gambar 1. Persentase rata-rata nilai
keterampilan argumentasi ilmiah

Sedang secara individu pada siklus
| peserta didik yang mendapat kategori
kurang 4 siswa, kategori cukup 16 siswa,
dan kategori baik 3 siswa. Siklus Il peserta
didik yang mendapat kategori cukup 2
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siswa, kategori baik 17 siswa, dan kategori
baik sekali 4 orang. Siklus Il peserta didik
yang mendapat kategori baik 15 siswa, dan
kategori baik sekali 8 siswa. Perbandingan
persentase rata-rata nilai keterampilan
berfikir kritis peserta didik mulai dari
siklus | hingga siklus 111 disajikan pada
gambar 2.
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63.48
20.00

0.00

Siklus | Siklus Il Siklus
1

Diagram rata-rata berfikir kritis peserta
didik

Gambar 2. Persentase rata-rata nilai
keterampilan berfikir kritis

Sedang secara individu pada siklus
I peserta didik yang memiliki kategori
kurang terdapat 3 siswa, kategori cukup 11
siswa, dan kategori baik 9 siswa. Pada
siklus 1l terjadi perubahan frekuensi dan
kategori untuk peserta didik. Kategori
cukup memiliki frekuensi 1 siswa, baik
memiliki frekuensi 14, dan kategori sangat
baik memiliki frekuensi 8 siswa. Pada
siklus 11 terjadi perubahan frekuensi dan
kategori untuk peserta didik. Kategori baik
memiliki frekuensi 13, dan kategori sangat
baik memiliki frekuensi 10 siswa.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
menyimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Group Investigation (GI)
pada materi protista mampu meningkatkan
keterampilan argumentasi ilmiah dan
berfikir kritis siswa kelas X IPA Madrasah
Aliyah AL-ISLAM Nganjuk.

IV. PENUTUP

Saran

1. Guru BIOLOGI di Madrasah
Aliyah AL-ISLAM Nganjuk diharapkan
sering menggunakan model
pembelajaran yang bervariasi untuk
mengembangkan dan meningkatkan
keterampilan argumentasi dan berfikir
kritis siswa . Salah satu model yang
dapat digunakan adalah  Group
Investigation (Gl).

2. Mengharapkan adanya pembiasaan
kemampuan keterampilan argumentasi
ilmiah dan berfikir kritis, pada seluruh
mata pelajaran, bukan hanya dalam
pelajaran BIOLOGI.

3. Perencanaan dan persiapan sintak
(GI)  harus

dilakukan secara baik, sehingga tujuan

Group  Investigation

pembelajaran tercapai dan

pelaksanaannya lancar.
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